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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan cyber extension oleh penyuluh pertanian di Kota Padang 

berada pada kategori sedang, yang mencerminkan bahwa sebagian besar 

penyuluh telah memanfaatkan cyber extension, namun belum terlalu 

optimal. Pemanfaatan tersebut sebagian besar didorong oleh motif 

penggunaan yaitu untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

bidang pertanian, yang menjadi alasan utama penyuluh pertanian dalam 

mengakses cyber extension untuk membantu kegiatan penyuluhan pertanian 

mereka. 

2. Faktor ketersediaan sarana dan prasarana memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pemanfaatan cyber extension oleh penyuluh pertanian 

di Kota Padang. Ketersediaan sarana dan prasarana, seperti laptop, 

handphone, akses terhadap internet, dan fasilitas kantor (seperti komputer, 

jaringan Wi-Fi), menjadi pendukung utama yang mendorong kemudahan 

dan kenyamanan penyuluh dalam menggunakan cyber extension. Semakin 

banyak sarana yang dimiliki maka semakin mudah pula seorang penyuluh 

mengakses informasi dan menggunakan teknologi sehingga pemanfaatan 

cyber extension juga ikut meningkat. 

3. Pelatihan yang secara khusus membahas tentang pemanfaatan cyber 

extension tidak tersedia dalam periode 6 bulan terakhir. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum tersedianya pelatihan yang secara khusus 

membahas tentang pemanfaatan cyber extension di Kota Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka dapat diberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Disarankan agar pihak terkait dapat menyelenggarakan pelatihan yang 

berfokus pada pemanfaatan cyber extension maupun media digital lainnya. 

Hal ini dapat membantu penyuluh dalam menyampaikan informasi yang 
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lebih relevan dan sesuai kebutuhan petani, serta mendorong keterlibatan 

aktif penyuluh di era pertanian berbasis teknologi. 

2. Diharapkan agar penyuluh pertanian lebih terus termotivasi untuk 

meningkatkan frekuensi penggunaan cyber extension dalam mendukung 

kegiatan penyuluhan pertanian. Meskipun sarana dan prasarana telah 

memadai, penyuluh pertanian tetap harus menyeimbangkan frekuensi 

penggunaan cyber extension agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

mendukung kegiatan penyuluhan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat melakukan penelitian 

terkait pemanfaatan cyber extension oleh masyarakat lainnya seperti petani 

dan juga menambahkan variabel lain yang dapat berpengaruh terhadap 

pemanfaatan cyber extension serta melakukan studi lebih lanjut untuk 

melihat perkembangan cyber extension dari waktu ke waktu. 

 

  


